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Potensi Besar, Partisipasi Masih Rendah 

Potensi Sosiologis Terbesar

Rumah bagi 240 juta+ umat Muslim 

(87% populasi) dengan nilai ta'awun 

yang kuat. 

Realisasi Pasar Marginal

Perkembangan asuransi syariah

masih belum optimal meski

religiusitas masyarakat tinggi.

Kesimpulan: Sales model saat ini belum sesuai dengan cara masyarakat mengambil keputusan. 
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Dari Literasi ke Partisipasi 

BAGIAN 1  — GAP LITERASI KE INKLUSI SYARIAH (SNLIK & OJK, 2025)

43,42%
Literasi Keuangan Syariah — masyarakat 
paham akad & konsep

13,41%
Inklusi Keuangan Syariah — masyarakat yang 
benar-benar membeli

4.76%
Pangsa pasar kontribusi asuransi syariah 
(Roadmap Perasuransian OJK 2023–2027)

Gap 30 poin ≈ 65 juta jiwa dewasa Indonesia: paham nilai syariah, namun belum berpartisipasi.

BAGIAN 2  — BUKTI EMPIRIS: FOMO SUDAH BEKERJA (KSEI, 2021)

3,88 Juta
Investor pasar modal (SID), akhir 2020

7,49 Juta
Investor pasar modal (SID), akhir 2021

+92,99%
Pertumbuhan investor periode 2020–2021

“Indonesia sebenarnya mampu bergerak masif ketika social mechanism bekerja.”
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Indonesia tidak kekurangan religiusitas.
Indonesia kekurangan sales model.

— yang sesuai dengan cara masyarakat Indonesia membuat keputusan finansial.
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Tiga Akar Masalah Utama

Agent-Centric 
Distribution

BPJS Protection 
Ceiling

BPJS Kesehatan hanya 

melindungi risiko kesehatan, 

bukan berbagai risiko finansial 

lainnya. 

Syariah Labeling

Produknya hanya berganti 

nama/istilah syariah, tetapi 

manfaat atau nilai tambahnya 

belum terasa berbeda. 

Berdasarkan data OJK (2023), 

lebih dari 85% distribusi 

asuransi masih mengandalkan 

jalur keagenan. 
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Mengapa Belajar dari Negara Lain?

Mengekstrak Pola Distribusi Global

Jika tantangan utama terletak pada distribusi,

maka kita perlu belajar dari praktik terbaik

negara lain.

Ketiga negara benchmark dipilih karena masing-

masing unggul dalam kepercayaan institusi,

regulasi, dan integrasi digital.

1 Malaysia

2 Arab Saudi

3 Uni Emirat Arab
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Benchmark: Malaysia

Institutional Trust
via Bancatakaful

19,48%
Penetrasi Family Takaful — Aset RM62,54 Miliar (mid-2025)

Distribusi Lewat Jalur yang Sudah Ada:
Memanfaatkan jaringan bank yang telah dipercaya 
untuk mendistribusikan takaful. 

Regulasi jadi Fondasi:
Didukung regulasi yang jelas sehingga bancatakaful
menjadi bagian dari sistem keuangan yang
terintegrasi.

Pelajaran Kunci:
Distribusi lebih efektif melalui institusi yang telah
dipercaya masyarakat.
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Benchmark: Arab Saudi & Uni Emirat Arab

Arab Saudi —
Regulatory Mandate Berlapis

Asuransi motor & kesehatan ekspatriat wajib by law —
seluruh industri asuransi wajib beroperasi di bawah
model kooperatif (ta'awuni) berbasis syariah.
Partisipasi lahir dari kepatuhan hukum, bukan pilihan
sadar.

Aggregator (mapan): Policybazaar.ae — platform
agregator berlisensi, jadi rujukan konsumen
bandingkan produk. Salama (salah satu operator
Takaful tertua UAE) bermitra dengannya untuk
memperluas akses Life Takaful.

Embedded (baru, eksperimental): Takaful Bazaar —
startup InsurTech UAE (awalnya proof-of-concept di
Pakistan) — uji coba model embedded, Takaful
terintegrasi langsung ke proses transaksi mitra bisnis.
Dipresentasikan di DIFC Fintech Summit 2024.

Uni Emirat Arab —
Digital-First Embedded
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Pelajaran Pola Global

2. STANDARD (Arab Saudi) 3. DIGITAL (UEA)

Benang merah: penetrasi signifikan tidak pernah dicapai melalui agen individual semata.

Indonesia tidak perlu meniru, tetapi mengadaptasi ketiga pendekatan dengan memanfaatkan modal sosial yang telah dipercaya masyarakat. 

Arab Saudi

Regulatory Standard

Uni Emirat Arab

Digital Embedding

Malaysia

Institutional Trust
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Rancangan Solusi CDTM

Arsitektur 3-Layer CDTM

Solusi terintegrasi yang memadukan teknologi digital
dengan modal sosial lokal untuk menghadirkan
asuransi mikro yang berkelanjutan.

"Digitalisasi diletakkan sebagai akselerator
transaksi, sedangkan komunitas komunal
diperankan sebagai jangkar fondasi
kepercayaan."

LAYER 3: PRODUCT LAYER

Micro-Takaful Complementary BPJS

LAYER 2: DIGITAL AMPLIFICATION

LAYER 1: COMMUNITY TRUST

Masjid, BMT, Pesantren, Koperasi Syariah

LAYER 1: COMMUNITY TRUST

LAYER 3: PRODUCT LAYER
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Layer 1: Community Trust

Mengganti Agen dengan Komunitas

Modal sosial Indonesia diperkuat oleh jaringan komunikasi
komunitas yang telah berjalan, seperti grup WhatsApp dan
Telegram.

Koordinator Komunitas: Menunjuk tokoh setempat yang 
dihormati sebagai fasilitator edukasi nilai kemanusiaan.

Bukan Salesman: Mereka tidak berjualan polis komersial 
demi komisi individual, melainkan memandu konsep 
gotong-royong.

Zero Acquisition Cost: Memangkas biaya komisi agen 
yang membengkak, mengalirkan dana optimal ke pool 
Tabarru'.

Modal Sosial Putnam

Jaringan kepercayaan komunal (Putnam, 2000) 
adalah infrastruktur terkuat di Indonesia. CDTM 
memindahkan modal sosial fisik ini ke sirkuit 
platform digital terstruktur.
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Layer 2 & 3: Digital & Produk

LAYER 2 — DIGITAL AMPLIFICATION

Dashboard Transparan & Social Proof

Dashboard real-time yang menampilkan 
jumlah peserta, saldo Dana Tabarru', dan 

laporan klaim. 

Membangun kredibilitas substantif, menepati 
standar Fatwa DSN-MUI No. 53.

LAYER 3 — MICRO-TAKAFUL PRODUCT

Sederhana & Berbiaya Rendah

Mengembangkan produk micro-takaful 
yang terjangkau, transparan, dan mudah 

diakses secara digital. 

"BPJS Kesehatan meringankan biaya kesehatan. Takaful 
mikro meringankan guncangan finansial lain yang 

menyertainya." 
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Konversi FOMO Menjadi Partisipasi

FOMO sebagai 
Trigger

Partisipasi 
Nyata

Niat ta'awun sudah ada. FOMO berperan sebagai pemicu yang mendorong niat tersebut menjadi 
partisipasi nyata. 

Kriteria FOMO Konsumtif FOMO Menuju Ta’awun (CDTM)

Dorongan Mendorong pembelian impulsif Mendorong partisipasi kolektif yang sadar

Basis Tekanan emosional & ketakutan Nilai sosial dan agama (ta’awun)

Informasi Dapat menyesatkan / proyeksi fiktif Berbasis data real & dapat diverifikasi

Etika Berpotensi gharar, maysir, tadlis Selaras maqashid syariah & Fatwa DSN-MUI 139

Literasi Syariah Niat Ta'awun
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Kesimpulan 

Penetrasi takaful yang rendah 

disebabkan oleh sales model 

yang belum sesuai, bukan oleh 

rendahnya religiusitas. 

Beralih ke community-based 

distribution melalui kemitraan 

dengan institusi komunitas. 

CDTM mengintegrasikan 

community trust, digitalisasi, 

dan micro-takaful sesuai 

karakter sosial Indonesia. 

Memperkuat regulasi dan 

memperjelas peran community 

educator dalam implementasi 

CDTM. 

— saatnya membangun partisipasi takaful melalui model distribusi yang sesuai dengan karakter masyarakat Indonesia. —

Rekomendasi



Organisasi ini bernama Perkumpulan Ahli 

Asuransi Syariah dan dalam bahasa inggris 

disebut Islamic Insurance Society disingkat IIS.

Graha AASI lantai 3 Jl. Jatinegara Timur II 

No. 4 Rawa Bunga, Jatinegara Jakarta 

13350, Indonesia

+62-21-8506-489

+62-812-8011-1441

https://www.iis.or.id/

Thank You


	Slide 1
	Slide 2
	Slide 3
	Slide 4
	Slide 5
	Slide 6
	Slide 7
	Slide 8
	Slide 9
	Slide 10
	Slide 11
	Slide 12
	Slide 13
	Slide 14
	Slide 15
	Slide 16

